DAMPAK PERUBAHAN SISTEM OTOMASI LIMAS KE INLIS LITE BAGI KINERJA PUSTAKAWAN DI KANTOR PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH KABUPATEN SEMARANG
Rizka Noviana[footnoteRef:1]), Athanasia O. P. Dewi [1: 
*) Penulis Korespondensi
E-mail: rizkanoviana11@gmail.com] 

Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro,
Jl. Prof. Soedarto, SH, Kampus Undip Tembalang, Semarang, Indonesia 50275

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang berdasarkan aspek kebermanfaatan dan kemudahan dalam teori Technology Acceptance Model (TAM). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang terlihat pada pekerjaan pengolahan dan layanan. Pada bagian pengolahan, pekerjaan yang dilakukan menjadi mudah karena pustakawan dapat mengacu pada katalog pusat Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) jika terdapat buku dengan identitas yang sama, sehingga pustakawan menjadi lebih terbantu dengan menggunakan INLIS Lite. Performa dan produktivitas pustakawan meningkat karena pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite dapat menghasilkan rata-rata sebanyak 90 judul buku, untuk pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS menghasilkan rata-rata 60 judul buku. Sedangkan dampak yang terjadi pada kinerja pustakawan bagian layanan yaitu, pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih cepat karena pekerjaan peminjaman diselesaikan dalam waktu 1 menit dan pengembalian kurang dari 1 menit. Berbeda dengan LIMAS yang membutuhkan waktu peminjaman 3 menit dan pengembalian 2 menit. Pekerjaan layanan menjadi terbantu karena banyak data yang harus diisi pada pendaftaran anggota, maka data yang didapatkan dari anggota perpustakaan lebih lengkap, hal ini sangat berguna jika anggota tersebut belum mengembalikan buku yang dipinjamnya dalam waktu yang lama. Dengan adanya kelebihan ini, perpustakaan dapat menghubungi data anggota tersebut. Pekerjaan layanan juga dapat dilakukan dengan lebih mudah karena INLIS Lite dapat memberikan fitur informasi mengenai data peminjaman seperti denda dan keterlambatan waktu serta proses pengembalian buku yang hanya dilakukan dengan scan barcode, sehingga pustakawan dapat menghemat waktu dan tenaga dalam bekerja. Kinerja pustakawan menjadi produktif dan efektif.
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Abstract
This research aims to determine the impact of changes automation systems LIMAS to INLIS Lite for the performance of librarian in the Library and Archives Office District of Semarang based on aspects of usefulness and ease of use in theory Technology Acceptance Model (TAM). Method used in this research is qualitative descriptive method with case study approach. Data collection techniques used is observation, interview, and documentation. The results of the research shows that the effect of changes in automation systems LIMAS to INLIS Lite for the performance of librarian in the Library and Archives Office District of Semarang seen in the work of processing and services. In the processing, the work carried out becomes easy for librarians can refer to the central catalog National Library of the Republic of Indonesia (PNRI) if there are books with the same identity, so the librarian becomes more ameliorated by using INLIS Lite. Performance and productivity of librarians increased for processing work using INLIS Lite can produce an average of 90 books titles, for processing work using LIMAS produce an average of 60 books titles. While the impact occurred in the performance librarian service parts, namely, the work can be done more quickly because the lending work completed within 1 minute and return of less than 1 minute. Unlike the LIMAS borrowing takes 3 minutes and returns 2 minutes. Employment services be helped because a lot of data that must be filled in on the registration of members, then the data obtained from members of the library is complete, it is very useful if a member has not returning books borrowed in a long time. Given these advantages, the library can contact the member data. Employment services can also be done more easily because INLIS Lite can provide information about the data features of borrowing such as fines and the delay time and the process of returning the book which is only done by scanning the barcode, so librarians can save time and effort in working. Performance librarians to be productive and effective.
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1. 
2. Pendahuluan
Perkembangan teknologi semakin pesat dengan diiringi perkembangan sistem informasi yang berbasis teknologi. Perkembangan teknologi informasi saat ini berupa perkembangan infrastruktur teknologi informasi, seperti hardware, software, teknologi penyimpanan data (storage) dan teknologi komunikasi. Perkembangan dalam bidang teknologi informasi telah membawa dampak besar terhadap bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, pemerintahan, termasuk perpustakaan. 
Hampir semua perpustakaan sudah mulai menerapkan teknologi informasi dalam kegiatan kesehariannya saat ini. Kemajuan perpustakaan salah satunya bisa diukur dengan penggunaan teknologi informasi yang diterapkan. Menurut Sulistyo-Basuki (1991: 87), teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta menyebarkan informasi. Penerapan teknologi informasi pada perpustakaan dapat berupa website perpustakaan, pengolahan, klasifikasi menggunakan e-DDC, penyimpanan data bibliografis, dan sebagainya. 
Perkembangan teknologi informasi seperti saat ini telah mengubah paradigma pengelolaan perpustakaan yang semula hanya berbasis pada pengelolaan secara manual atau tradisional menjadi terotomasi. Otomasi perpustakaan adalah penggunaan mesin, komputer dan peralatan elektronik lain untuk memperlancar tugas-tugas perpustakaan (Lasa Hs, 1998: 76). Otomasi perpustakaan merupakan bagian dari penerapan teknologi informasi perpustakaan. Dengan bantuan teknologi informasi maka beberapa pekerjaan manual dapat dipercepat dan diefisiensikan. Bagi pustakawan yang dapat menggunakan serta memahami penerapan otomasi tersebut akan memberikan nilai lebih, selain dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang relatif singkat, kualitas pekerjaan akan dapat turut meningkat pula. 
Sebuah sistem otomasi perpustakaan tentu harus memenuhi unsur-unsur atau syarat. Unsur-unsur atau syarat dari sistem otomasi perpustakaan menurut Supriyanto dan Muhsin (2008: 38) yaitu:
1. Pengguna (User)
2. Perangkat Keras (Hardware)
3. Perangkat Lunak (Software) 
4. Jaringan (Network)
5. Data
Adapun tujuan otomasi perpustakaan menurut Cochrane (dalam Ajie, n.d.: 3) adalah:
1) Memudahkan integrasi berbagai kegiatan perpustakaan
2) Memudahkan kerjasama dan pembentukan jaringan perpustakaan
3) Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan
4) Menghindari pekerjaan yang bersifat mengulang dan membosankan
5) Memperluas jasa perpustakaan
6) Memberi peluang untuk memasarkan jasa perpustakaan, dan
7) Meningkatkan efisiensi
Otomasi perpustakaan yang banyak diterapkan oleh perpustakaan yaitu penggunaan perangkat lunak seperti Senayan Library Management System (SLiMS), Library Information Management System (LIMAS), Integrated Library System (INLIS), dan sebagainya. Pustakawan yang bagian pekerjaannya berhubungan langsung dengan perangkat lunak otomasi perpustakaan tentu harus memahami penggunaannya, karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka.
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang sejak bulan Juli 2015 lalu melakukan upgrade perangkat lunak otomasinya ke Integrated Library System (INLIS) dari yang sebelumnya menggunakan perangkat lunak Library Information Management System (LIMAS). Hal ini dikarenakan adanya kebijakan dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yang memandang perlu untuk memfasilitasi semangat pengelola perpustakaan di seluruh daerah untuk mulai menerapkan otomasi perpustakaan menuju terwujudnya perpustakaan digital dengan mendistribusikan perangkat lunak dalam versi yang lebih ringan dengan nama INLIS Lite.
INLIS Lite yaitu perangkat lunak (software) aplikasi otomasi perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) sejak tahun 2011. Penamaan INLIS diambil dari kata Integrated Library System, nama dari perangkat lunak manajemen informasi perpustakaan terintegrasi yang dibangun sejak tahun 2003 untuk keperluan kegiatan rutin pengelolaan informasi perpustakaan di internal PNRI. INLIS Lite merupakan sebuah sistem yang terintegrasi untuk menyediakan informasi guna mendukung operasional, manajemen, dan fungsi pengambilan keputusan dalam perpustakaan (PNRI, 2013: 7). Sedangkan Library Information Management System (LIMAS) adalah software aplikasi otomasi perpustakaan yang berbasis offline dengan sistem Visual Basic yang dikembangkan oleh pihak swasta. Software LIMAS menggunakan jaringan lokal dan bersifat mandiri.
Perubahan sistem otomasi yang terjadi dari software LIMAS ke INLIS Lite mengakibatkan para pustakawan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang masih kesulitan dalam mengoperasikannya. Secara tidak langsung hal ini memberi dampak tersendiri bagi kinerja pustakawan. 
Definisi pustakawan menurut Suwarno (2010: 33), bahwa pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan pendidikan formal. Sedangkan kinerja pustakawan adalah hasil kerja pustakawan di perpustakaan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pengelolaan perpustakaan dan pelayanan kepada pemustaka.
Penilaian kinerja pustakawan mutlak diperlukan agar perpustakaan mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan sesuai tanggung jawab masing-masing. Penilaian kinerja pustakawan diharapkan dapat berdampak baik pada perpustakaan. Kinerja pustakawan dapat dilihat dari berbagai aspek yang dikerjakan, seperti pengolahan bahan pustaka dan layanan yang diberikan kepada pemustaka. Dalam mengelola perpustakaan, pustakawan harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan penyediaan informasi dan pemecahan masalah informasi serta keahlian dalam menggunakan berbagai sumber, baik tercetak maupun elektronik.
Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi memerlukan pustakawan yang kreatif dan inovatif, serta terus-menerus membuka diri. Pustakawan yang kreatif dan inovatif mampu mendayagunakan modal intelektual dan ketrampilan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung jawabnya, akan dapat memberikan nilai lebih bagi kepentingan perpustakaan maupun bagi para pemakai di tempatnya bekerja. Hal ini berarti pustakawan selalu berupaya untuk membangun kinerja ke arah yang lebih baik dan produktif dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Untuk dapat sepenuhnya memberikan layanan prima kepada pemustaka, seorang pustakawan harus bisa beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi pada saat ini. Selain itu, pustakawan juga harus meningkatkan kinerja mereka, karena dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi tentu setiap perpustakaan memerlukan tenaga kerja atau pustakawan yang memiliki keahlian di bidang perpustakaan dan teknologi informasi.
Dalam penelitian ini, dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang dianalisis dengan menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM)  menurut Davis (1989). TAM merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan Fishbein dan Ajzen (1975) dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan mempengaruhi sikap dan prilaku orang tersebut. TAM merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang banyak digunakan untuk mengkaji proses penerimaan teknologi informasi dan TAM telah mengalami beberapa kali revisi sejak dirumuskan pertama kali. Versi akhir teori TAM dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Versi Akhir Technology Acceptance Model (Chuttur, 2010: 10)

Dari gambar 1 dipahami hubungan antar konstruksi yang terdapat dalam TAM. Konstruksi eksternal variabel dinilai akan mempengaruhi kontruksi persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan. Kontruksi persepsi kemudahan akan berpengaruh terhadap kontruksi persepsi kebermanfaatan. Kemudian kedua konstruksi tersebut (persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan) mempengaruhi konstruksi aspek intensitas penggunaan, yang mana aspek intensitas penggunaan akan mempengaruhi penggunaan sistem secara aktual. Kesimpulannya TAM dapat menjelaskan bahwa persepsi pengguna terhadap suatu sistem akan mempengaruhi sikap pengguna. Selain itu, juga jelas tergambar bahwa penerimaan suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh kebermanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). Untuk menganalisis persepsi kebermanfaatan Davis (1989: 331) melihat 6 faktor berikut:
1. Mempercepat pekerjaan
Suatu sistem baru dianggap bermanfaat apabila dapat memangkas waktu yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Sistem otomasi yang dioperasikan oleh pengguna dapat mempersingkat waktu kegiatan sehari-harinya. Sehingga hasil pekerjaan menjadi lebih optimal dan tidak membutuhkan waktu lama untuk satu jenis kegiatan perpustakaan.
2. Meningkatkan performa pekerjaan
Sistem baru dikatakan bermanfaat jika dapat meningkatkan performa penggunanya. Performa atau kinerja merupakan penampilan berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Pengguna harus dapat memberikan kualitas pekerjaan yang lebih bagus. Dengan adanya perubahan sistem otomasi di perpustakaan apakah meningkatkan performa sehingga pengguna dapat memberikan kualitas yang lebih baik dalam pekerjaannya.
3. Meningkatkan produktifitas kerja
Pemanfaatan sistem baru diharapkan dapat meningkatkan produktifitas pengguna. Suatu sistem dinilai baik dan bermanfaat apabila sistem tersebut mendukung untuk meningkatkan produktivitas penggunanya. Dalam waktu yang singkat dapat menghasilkan sesuatu dalam jumlah banyak. Dengan perubahan sistem otomasi perpustakaan harus mampu meningkatkan produktivitas penggunanya dari sistem sebelumnya.
4. Adanya efektifitas kerja
Efektifitas kerja harus semakin meningkat seiring dengan penerapan sistem baru. Perubahan sistem otomasi yang terjadi harus mampu meningkatkan keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan di perpustakaan.
5. Mempermudah pekerjaan
Salah satu tujuan pemanfaatan sistem baru adalah untuk mempermudah pekerjaan. Apabila dengan sistem baru justru mempersulit pekerjaan dapat dikatakan bahwa sistem yang digunakan tidak bermanfaat. Perubahan sistem otomasi dikatakan bermanfaat jika menjadikan pekerjaan yang awalnya sulit menjadi lebih mudah dengan adanya sistem baru.
6. Bermanfaat.
Pengguna yang merasa terbantu dengan adanya suatu sistem akan menilai bahwa sistem yang digunakannya secara umum bermanfaat. Pengguna akan menganggap sistem baru bermanfaat jika pengguna merasa terbantu dalam pekerjaan sehari-hari di perpustakaan.
Sedangkan untuk menganalisis persepsi kemudahan penggunaan Davis (1989: 331) menggunakan faktor berikut:
1. Mudah mempelajari
Sistem yang baik salah satunya ditentukan oleh kemudahan untuk mempelajarinya. Apabila sistem terlalu sulit untuk dipelajari, maka pengguna akan jarang untuk menggunakannya. Sistem yang mudah dipelajari tentunya juga akan mempermudah pekerjaan perpustakaan.

2. Mudah dikontrol
Sistem dianggap mudah jika dapat dikendalikan sesuai yang diinginkan oleh penggunanya, dan pengguna dapat menemukan apa yang ingin mereka lakukan. 
3. Jelas dan dapat dipahami
Kemudahan suatu sistem juga dipengaruhi oleh kejelasan dari sistem tersebut dan menu-menu yang ada pada software tersebut sehingga memudahkan interaksi pengguna dengan sistem.
4. Fleksibel
Sistem yang fleksibel akan sangat memudahkan penggunanya. Pustakawan akan lebih suka menggunakan sistem yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pustakawan maupun kebutuhan perpustakaan.
5. Mudah dikuasai dengan cepat
Apabila pengguna sudah mahir menggunakan suatu sistem dalam waktu yang cepat, pengguna akan menilai kalau sistem yang digunakannya itu mudah digunakan. Hal ini dapat dilihat dari berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menguasai program yang berkaitan dengan bidang pekerjaan di perpustakaan.
6. Mudah digunakan.
Secara umum sistem dianggap mudah apabila tidak memerlukan usaha yang keras untuk menggunakan sistem tersebut dan berlaku sebaliknya. Apabila pengguna harus mengeluarkan usaha keras untuk menggunakannya, berarti sistem tersebut tidak mudah digunakan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Melalui kajian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian teoritis dalam bidang ilmu pengetahuan dan informasi tentang perubahan teknologi informasi di perpustakaan. Selain itu diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan referensi yang digunakan sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian lanjutan pada bidang sejenis serta diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang dalam rangka evaluasi mengenai penerapan INLIS Lite.

3. Metode Penelitian
Desain penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan studi kasus tunggal, yaitu ingin mengetahui dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan tujuh informan yang dipilih berdasar teknik purposive sampling dan snowball sampling dengan kriteria pertimbangan pemilihan informan.
[bookmark: _GoBack]Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan sebagai penanggungjawab dan pengawas dalam perubahan sistem otomasi. Kriteria untuk informan pustakawan yaitu pustakawan bagian pengolahan dan layanan yang sehari-hari mengoperasikan software LIMAS dan INLIS Lite dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sedangkan kriteria untuk informan pemustaka yaitu pemustaka yang sering berkunjung ke Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang sejak tersistem otomasi LIMAS sampai INLIS Lite. Salah satu di antara ketujuh informan tersebut merupakan informan kunci, yaitu Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi nonpartisipan, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi berupa buku panduan penggunaan INLIS Lite. Data yang diperoleh direduksi berdasarkan relevansi penelitian, disajikan dalam bentuk uraian naratif, ditarik kesimpulan berupa temuan bersifat induktif dan dilakukan triangulasi sumber dengan melakukan pengecekan data antara tiga jenis informan yang kedudukannya berbeda, yaitu Kepala Seksi Pengolahan Perpustaakaan, Pustakawan, dan Pemustaka untuk mengetahui dan membandingkan informasi dari sudut pandang yang berbeda.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Kebermanfaatan INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang
Perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite memberikan dampak tersendiri bagi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Dampak tersebut dinilai dari kebermanfaatan pada penerapan INLIS Lite. Manfaat dari penerapan INLIS Lite saat ini tidak hanya dirasakan oleh pustakawan yang mengoperasikannya setiap hari dalam pekerjaannya, tetapi juga dirasakan pemustaka sebagai target pelayanan dari perpustakaan. Kebermanfaatan dapat dinilai dari pekerjaan yang dilakukan dengan lebih cepat, peningkatan performa dan produktivitas, efektif, mempermudah pekerjaan, dan tentunya bermanfaat.

4.1.1 Mempercepat Pekerjaan
Adanya perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite berdampak terhadap Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Sejak menggunakan INLIS Lite, sebagian besar pekerjaan perpustakaan dapat terselesaikan dengan lebih cepat dibanding ketika menggunakan LIMAS.
Pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite tidak dapat dilakukan dengan cepat. Pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite rata-rata membutuhkan waktu 9 menit, sedangkan pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS rata-rata membutuhkan waktu 5 menit. Pada layanan pendaftaran anggota baru menggunakan INLIS Lite juga tidak dapat dilakukan dengan cepat disebabkan isian form yang kompleks, dengan menggunakan INLIS Lite pekerjaan layanan pendaftaran anggota baru rata-rata membutuhkan waktu 7 menit, sedangkan menggunakan LIMAS rata-rata membutuhkan waktu 4 menit.
Suatu sistem baru dianggap bermanfaat apabila dapat memangkas waktu yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Percepatan pekerjaan sangat terasa untuk layanan sirkulasi. Untuk perpustakaan dengan tingkat sirkulasi tinggi seperti Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang akan sangat memperlambat pekerjaan apabila satu peminjaman menghabiskan waktu yang lama. Dengan adanya INLIS Lite, membuat layanan sirkulasi dapat dilakukan lebih cepat. Pada layanan sirkulasi dengan menggunakan INLIS Lite, pekerjaan peminjaman diselesaikan dalam waktu 1 menit dan pengembalian kurang dari 1 menit. Berbeda dengan LIMAS yang rata-rata membutuhkan waktu peminjaman 3 menit dan pengembalian 2 menit.
Manfaat perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite juga dirasakan oleh pemustaka. Layanan yang diterima oleh pemustaka lebih cepat menggunakan INLIS Lite dibanding ketika menggunakan LIMAS. Hingga saat ini software INLIS Lite tidak pernah mengalami trouble yang menghambat layanan sirkulasi. Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa INLIS Lite mempercepat pekerjaan pada layanan sirkulasi. Sedangkan pada pekerjaan pengolahan dan pendaftaran anggota baru perpustakaan tidak dapat diselesaikan dengan lebih cepat menggunakan INLIS Lite, tetapi hal ini membawa keuntungan bagi perpustakaan untuk jangka panjang, yaitu kelengkapan data yang kompleks.

4.1.2 Meningkatkan Performa Pekerjaan
Perubahan sistem otomasi dari LIMAS ke INLIS Lite serta-merta meningkatkan performa pustakawan.  Seluruh informan sependapat bahwa para pustakawan mengalami peningkatan performa sejak menggunakaan INLIS Lite.
Performa pustakawan bagian pengolahan semakin meningkat karena INLIS Lite merupakan software dengan program yang lengkap dan praktis, sehingga secara tidak langsung mempengaruhi kemampuan para pustakawan. Selain pengolahan, pustakawan pada bagian layanan merasakan peningkatan performa karena cepat dan kemudahan dari INLIS Lite. Sejak perubahan sistem otomasi, dalam menggunakan INLIS Lite tidak pernah mengalami trouble pada program, sehingga tidak menghambat pekerjaan pustakawan.
Peningkatan performa dari pustakawan juga dirasakan oleh pemustaka sebagai penerima layanan dari mereka. Pemustaka menilai bahwa pustakawan mengalami peningkatan performa dalam melayani, terjadi peningkatan sebanyak 80%. 
Sistem baru dikatakan bermanfaat jika dapat meningkatkan performa penggunanya. Dengan demikian, adanya perubahan sistem otomasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang mampu meningkatkan performa para pustakawan baik bagian pengolahan maupun layanan, sehingga para pustakawan dapat memberikan kualitas yang lebih baik dalam pekerjaannya.

4.1.3 Meningkatkan Produktifitas Kerja
Produktifitas kerja di perpustakaan mengalami peningkatan dengan adanya perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite. Dalam waktu yang sama, dengan menggunakan INLIS Lite membuat para pustakawan mampu melakukan pekerjaan dengan hasil yang lebih banyak. Hasil pengolahan data menunjukan adanya peningkatan produktifitas pustakawan pada bagian pengolahan. 
Pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite dapat menghasilkan rata-rata sebanyak 90 judul buku, sedangkan pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS menghasilkan rata-rata 60 judul buku. Dengan demikian, semakin banyak pengolahan buku yang dihasilkan, maka produktivitas pekerjaan pengolahan menjadi semakin meningkat. Pustakawan bagian layanan juga dapat memberikan hasil yang lebih baik dibanding ketika masih menggunakan LIMAS.
Dengan menggunakan INLIS Lite, produktifitas pustakawan lebih meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan pustakawan Suatu sistem dinilai baik dan bermanfaat apabila sistem tersebut mendukung untuk meningkatkan produktifitas penggunanya. Dalam waktu yang singkat dapat menghasilkan sesuatu dalam jumlah banyak. Dengan adanya perubahan sistem otomasi ke INLIS Lite, pustakawan bagian pengolahan serta layanan mampu memberikan hasil yang lebih banyak dan lebih baik pada pekerjaannya.

4.1.4 Adanya Efektifitas Kerja
Pengelolaan kegiatan di perpustakaan secara terkomputerisasi diakui mampu mempercepat kegiatan. Dengan adanya perubahan sistem otomasi ke INLIS Lite, pekerjaan perpustakaan menjadi lebih efektif. Sejak menggunakan INLIS Lite pekerjaan perpustakaan tidak pernah mengalami hambatan.
Dari wawancara yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa semua informan meyakini bahwa perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite mampu meningkatkan efektifitas pekerjaan di perpustakaan, karena program pada INLIS Lite lebih lengkap dan terorganisir bagi pekerjaan pengolahan maupun layanan. Efektifitas kerja harus semakin meningkat seiring dengan penerapan sistem baru. Pengoperasian INLIS Lite untuk pekerjaan sehari-hari di perpustakaan menjadikan segala sesuatunya berjalan dengan baik dan tidak ada kendala yang menghambat pekerjaan.

4.1.5 Mempermudah Pekerjaan
Sejak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite pekerjaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang dapat dikerjakan dengan lebih mudah. Para informan menilai bahwa perangkat lunak INLIS Lite lebih memudahkan pekerjaan para pustakawan dibanding LIMAS.
Kemudahan yang diberikan oleh INLIS Lite ini dapat dirasakan  oleh pustakawan pada pekerjaan pengolahan. Dalam pekerjaan mengolah buku, dapat mengacu pada katalog pusat PNRI jika terdapat koleksi buku dengan identitas yang sama.
Tidak hanya bagian pengolahan, informan pada bagian layanan juga merasakan kemudahan dalam pekerjaannya. Dengan menggunakan INLIS Lite, pustakawan pada pekerjaan layanan dapat mengetahui informasi detail mengenai data peminjaman seperti denda dan keterlambatan waktu secara otomatis sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga dalam bekerja. Selain itu, pengembalian buku lebih mudah dilakukan dengan INLIS Lite dibanding LIMAS, karena INLIS Lite lebih otomatis.
Salah satu tujuan pemanfaatan sistem baru adalah untuk mempermudah pekerjaan. Perubahan sistem otomasi dikatakan bermanfaat jika menjadikan pekerjaan yang awalnya sulit menjadi lebih mudah dengan adanya sistem baru. Kemudahan yang diberikan oleh INLIS Lite ini dapat dirasakan pada pekerjaan pengolahan dan layanan. Pekerjaan perpustakaan yang dilakukan oleh pustakawan menjadi lebih mudah dengan adanya INLIS Lite.

4.1.6 Secara Umum Bermanfaat
Salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan sebuah teknologi adalah adanya pandangan bahwa teknologi tersebut bermanfaat untuk penggunanya. Sejalan dengan hal tersebut, perpustakaan melakukan perubahan sistem otomasi, karena INLIS Lite diyakini bermanfaat untuk perpustakaan. 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang merasa sangat terbantu dengan adanya INLIS Lite karena fitur INLIS Lite sangat lengkap dan bisa dikembangkan sesuai kebutuhan dan keinginan perpustakaan. INLIS Lite sangat bermanfaat pada bagian pengolahan. Pustakawan merasa terbantu karena dapat melihat katalog pusat dari PNRI untuk acuan klasifikasi buku, sehingga kesalahan dapat diminimalisir. Selain pengolahan, kehadiran INLIS Lite juga sangat membantu pekerjaan layanan. Karena banyaknya isian form yang harus diisi pada pendaftaran anggota, maka data yang didapatkan dari anggota perpustakaan lebih lengkap, hal ini sangat berguna jika anggota tersebut belum mengembalikan buku yang dipinjamnya dalam waktu yang lama. Dengan adanya kelebihan ini, perpustakaan dapat menghubungi data anggota tersebut. Berbeda ketika masih menggunakan LIMAS, data yang dimiliki tidak lengkap sehingga perpustakaan kesulitan jika terjadi demikian.
Secara umum INLIS Lite bermanfaat untuk pekerjaan pengolahan dan layanan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Pengguna yang merasa terbantu dengan adanya suatu sistem akan menilai bahwa sistem yang digunakannya secara umum. Para pustakawan merasa terbantu dengan adanya fitur-fitur yang ditawarkan oleh INLIS Lite. Dengan memanfaatkan INLIS Lite pekerjaan di perpustakaan menjadi lebih produktif, efektif dan efisien. 

4.2 Kemudahan dalam Penggunaan INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang
Banyak faktor yang mempengaruhi penggunaan sebuah perangkat lunak. Teori TAM bahkan menggambarkan bahwa kemudahan merupakan satu dari dua faktor utama penentu penerimaan sebuah produk teknologi. Perangkat lunak yang mudah akan mudah diterima oleh pengguna dan berlaku sebaliknya, termasuk pada INLIS Lite. Kemudahan yang ditawarkan pada INLIS Lite tidak hanya terbatas pada kemudahan untuk menggunakannya tetapi juga kemudahan untuk mempelajari, kemudahan untuk mengontrol dan menguasai, serta program yang fleksibel dan jelas untuk dipahami.

4.2.1 Mudah Dipelajari
INLIS Lite adalah perangkat lunak yang cukup mudah untuk dipelajari. Banyak cara dapat dilakukan untuk belajar INLIS Lite, baik itu belajar individual maupun pelatihan.
Berdasarkan data yang diperoleh, dua orang pustakawan merasa mudah dalam mempelajari INLIS Lite, dan dua orang lainnya merasa kesulitan pada saat pertama kali mempelajari INLIS Lite. Dua orang yang kesulitan mempelajari INLIS Lite tersebut disebabkan karena INLIS Lite tidak bersifat open source sehingga minim sekali informasi mengenai INLIS Lite. 
Sistem yang mudah dipelajari tentunya juga akan mempermudah pekerjaan penggunanya. Dalam hal ini mempermudah pekerjaan perpustakaan. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mempelajari INLIS Lite. Selain belajar melalui buku panduan, bertanya dengan rekan yang lebih paham dan mengikuti pelatihan, beberapa pustakawan beserta Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan juga mendatangi PNRI untuk bertanya secara langsung dengan tim support disana. Para pustakawan juga melakukan praktek secara otodidak agar menjadi terbiasa mengoperasikan INLIS Lite.

4.2.2 Mudah Dikontrol
Kemampuan setiap orang untuk menggunakan sebuah perangkat lunak berbeda antara satu individu dengan individu lainya. Perbedaan tersebut dapat disebabkan karena perbedaan latar belakang pendidikan maupun perbedaan tingkat interaksi dengan teknologi khususnya interaksi dengan perangkat lunak yang dimaksud. Pengguna yang telah terbiasa menggunakan perangkat lunak sejenis merasa lebih mudah untuk mengontrol penggunaan sebuah perangkat lunak. 
Kemudahan pengontrolan merupakan kemudahan dalam menemukan apa yang diinginkan pengguna dalam pekerjaannya. Pengguna dapat mengendalikan perangkat lunak tersebut sesuai keinginan dan tidak mengalami kesulitan untuk menemukan apa yang ingin dilakukan dengan perangkat lunak tersebut. Di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang, penggunaan INLIS Lite dinilai dapat dikontrol dengan mudah oleh pustakawan.
Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, para pustakawan tidak mengalami kesulitan untuk menemukan apa yang ingin dilakukan dengan INLIS Lite tersebut karena ada pengelompokan menu-menu sesuai bidang kerja di perpustakaan pada INLIS Lite  yang memudahkan pencarian, dan juga INLIS Lite merupakan program yang user friendly dan interface INLIS Lite sangat jelas. Para pustakawan mampu mengendalikan apa yang mereka inginkan dalam pekerjaannya. 
Sistem dianggap mudah jika dapat dikendalikan sesuai yang diinginkan oleh penggunanya dan pengguna dapat menemukan apa yang ingin mereka lakukan Pengguna yang dimaksud adalah pustakawan. Pustakawan mudah dalam mengontrol penggunaan INLIS Lite dalam pekerjaannya.
. 
4.2.3 Jelas dan Dapat Dipahami
Salah satu indikator sebuah program dikatakan mudah adalah apabila program itu jelas dan dapat dipahami oleh penggunanya. Kejelasan disini dapat berupa kejelasan dari tampilan dan tata letak menu dalam perangkat lunak yang digunakan.
Di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang, para pustakawan menilai bahwa interaksinya dengan INLIS Lite jelas dan dapat dipahami. Para pustakawan merasa telah dapat berinteraksi dengan INLIS Lite secara jelas. Tidak ada kata-kata yang membingungkan pada perangkat lunak INLIS Lite. INLIS Lite sebenarnya mempunyai menu yang sangat kompleks, hanya saja tampilannya dibuat sesederhana mungkin. Sehingga membuat INLIS Lite jelas dan dapat dipahami.
Kemudahan suatu sistem juga dipengaruhi oleh kejelasan dari sistem tersebut dan menu-menu yang ada didalamnya sehingga memudahkan interaksi pengguna dengan sistem. Menu-menu pada INLIS Lite dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai fungsinya masing-masing. Para pustakawan sangat diuntungkan dengan pengelompokan ini, sehingga mereka dapat menggunakan INLIS Lite dengan jelas, dan INLIS Lite dapat dipahami dengan mudah.

4.2.4 Fleksibel
INLIS Lite merupakan perangkat lunak yang fleksibel. Sistem yang fleksibel akan sangat memudahkan penggunanya. Pustakawan akan lebih suka menggunakan sistem yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dirinya maupun  kebutuhan perpustakaan. Banyak hal yang bisa dilakukan dengan INLIS Lite untuk menyesuaikan dengan keadaan perpustakaan. Fitur pada INLIS Lite sudah sangat lengkap dan sesuai. Jika membutuhkan sesuatu untuk modifikasi maupun kelengkapan dapat dipenuhi dengan mudah.
INLIS Lite merupakan program yang mudah untuk dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan perpustakaan, seperti logo, tampilan, dan hak akses. Hal tersebut juga menjadi salah satu sisi positif dari INLIS Lite. Program pada INLIS Lite sudah sesuai untuk pekerjaan pengolahan dan layanan yang dilakukan oleh pustakawan. 
Untuk kebutuhan pada pekerjaan pengolahan sudah terpenuhi dengan adanya katalog pusat, sebagai acuan dari PNRI, sedangkan pada pekerjaan layanan sudah terpenuhi dengan kelengkapan fitur, seperti menu penentuan hari libur sehingga sesuai dengan kebutuhan perpustakaan dalam melayani peminjaman koleksi. Sisi fleksibel INLIS Lite tidak hanya terlihat dari sisi programnya saja tetapi juga dari sisi pemakaian. INLIS Lite dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan pekerjaan pustakawan maupun perpustakaan, dan tentunya sesuai standar yang berlaku secara nasional.
	INLIS Lite dapat dimanfaatkan dengan fleksibel. Pustakawan akan lebih suka menggunakan sistem yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dirinya maupun  kebutuhan perpustakaan.

4.2.5 Mudah Dikuasai dengan Cepat
Kemampuan setiap individu dalam memakai sebuah perangkat lunak sangat dipengaruhi oleh faktor tinggi rendahnya interaksi dengan perangkat lunak. Semakin sering seseorang menggunakan aplikasi teknologi, membuat orang itu lebih mudah dalam menggunakan suatu perangkat yang baru. Tentu faktor kebiasaan bukanlah satu-satunya yang berpengaruh terhadap kemampuan seseorang untuk mengoperasikan perangkat lunak yang baru. Dengan adanya perubahan sistem otomasi dari LIMAS ke INLIS Lite membuat para pustakawan untuk menguasai INLIS Lite tersebut. Mereka membutuhkan waktu yang berbeda-beda agar mahir dalam menggunakan INLIS Lite.
Rata-rata para pustakawan membutuhkan waktu tiga hari, dan paling lama satu minggu agar mahir menggunakan INLIS Lite dalam pekerjaan sehari-hari. Para pustakawan bekerja sambil menguasai INLIS Lite. Selama waktu tersebut pustakawan juga menunggu perbaikan dari PNRI agar program INLIS Lite sesuai dengan kebutuhan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Pada dasarnya INLIS Lite sangat nyaman digunakan dan sederhana sehingga membuat  para pustakawan mudah menguasai INLIS Lite.
INLIS Lite mudah dikuasai dengan cepat. Apabila pengguna sudah mahir menggunakan suatu sistem dalam waktu yang cepat, pengguna akan menilai jika sistem yang digunakannya tersebut mudah digunakan. Dengan segala kelebihan INLIS Lite, pustakawan dapat menjadi mahir dengan waktu yang relatif singkat.
. 
4.2.6 Secara Umum Mudah Digunakan
Faktor kemudahan merupakan salah satu faktor penerimaan suatu teknologi dalam teori TAM. Penilaian akan kemudahan sebuah teknologi dapat dilihat dari berbagai indikator yaitu kemudahan untuk mempelajari, kejelasan fitur program, fleksibel atau tidaknya sebuah program. INLIS Lite sebagai perangkat lunak manajemen perpustakaan telah memenuhi kriteria tersebut sesuai penjelasan poin-poin sebelumya.
Dari data yang diperoleh selama penelitian, INLIS Lite secara umum mudah digunakan karena programnya ringan dan mudah untuk dipahami. Secara umum sistem dianggap mudah apabila tidak memerlukan usaha keras untuk menggunakan sistem itu dan berlaku sebaliknya. INLIS Lite adalah perangkat lunak yang mudah digunakan. INLIS Lite merupakan program dengan tampilan yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami, INLIS Lite juga memiliki tata letak menu yang mudah diakses. Pustakawan dapat menggunakan INLIS Lite untuk membantu pekerjaannya tanpa mengalami kesulitan yang berarti, baik itu untuk mempelajari maupun menggunakannya.

4.3 Dampak Perubahan Sistem Otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi Kinerja  Pustakawan
Perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite memberikan dampak bagi perpustakaan, terutama pustakawan sebagai sumber daya manusia yang mengelola perpustakaan. Untuk mengetahui dampak kinerja pustakawan tersebut diperlukan suatu indikator, yaitu TAM. TAM adalah teori yang paling banyak digunakan untuk memprediksi penerimaan sebuah teknologi baru.
	Teori TAM dipengaruhi oleh dua aspek utama yaitu kebermanfaatan dan kemudahan dalam penggunaan, yang dalam penelitian ini penulis melakukan analisis terhadap dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang yang telah memenuhi aspek kebermanfaatan dan kemudahan dalam penggunaan INLIS Lite.
	Analisis tentang kebermanfaatan INLIS Lite dapat dilihat dari enam faktor yaitu mempercepat pekerjaan, meningkatkan performa, meningkatkan produktivitas, efektifitas, mempermudah pekerjaan, dan bermanfaat secara keseluruhan. Sedangkan analisis tentang kemudahan penggunaan INLIS Lite juga dilihat dari enam faktor yaitu mudah dipelajari, dapat dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel, mudah dikuasai dengan cepat, dan mudah digunakan. Dengan analisis tentang kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan INLIS Lite, maka dapat diketahui dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan pada bagian pengolahan dan layanan.

4.3.1 Dampak Perubahan Sistem Otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi Kinerja Pustakawan bagian Pengolahan
Pustakawan yang merasakan dampak secara langsung dari perubahan LIMAS ke INLIS Lite yaitu pustakawan pada bagian pengolahan buku, karena mereka menggunakan sistem otomasi dalam pekerjaan pengolahan sehari-hari. Berdasarkan data-data yang terkumpul selama penelitian, dapat diketahui bahwa dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite pada pekerjaan pengolahan yaitu performa pustakawan menjadi lebih meningkat, pustakawan juga mengalami peningkatan produktivitas dan efektifitas dalam mengolah buku. Selain itu, pekerjaan pengolahan menjadi lebih mudah sehingga pustakawan menjadi lebih terbantu dengan menggunakan software  INLIS Lite.
	Performa pekerjaan pustakawan pada bagian pengolahan menjadi lebih meningkat karena program untuk pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite semakin canggih, sehingga pustakawan dapat memberikan kualitas yang lebih baik dalam pekerjaannya. Sedangkan peningkatan produktivitas pada pustakawan bagian pengolahan yaitu pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite dapat menghasilkan rata-rata sebanyak 90 judul buku, sedangkan pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS menghasilkan rata-rata 60 judul buku. Dengan demikian, semakin banyak buku yang dihasilkan pada pengolahan maka produktivitas pekerjaan pengolahan menjadi semakin meningkat.
Dengan adanya perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite juga meningkatkan efektifitas pekerjaan dari pustakawan bagian pengolahan karena program pada INLIS Lite lebih lengkap dan terorganisir sehingga tidak ada kendala yang menghambat pekerjaan pengolahan. Selain itu, perubahan sistem otomasi yang terjadi juga membuat pekerjaan pengolahan menjadi lebih mudah daan fleksibel karena dengan menggunakan INLIS Lite, pustakawan dapat mengacu pada katalog pusat PNRI jika terdapat buku dengan identitas yang sama. Kebutuhan pada pekerjaan pengolahan sudah terpenuhi dengan adanya katalog pusat dari PNRI. Dengan melihat katalog pusat dari PNRI, pekerjaan pengolahan menjadi lebih terbantu dalam acuan klasifikasi buku sehingga kesalahan dapat diminimalisir

4.3.2 Dampak Perubahan Sistem Otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi Kinerja Pustakawan bagian Layanan
Selain pengolahan, pustakawan pada bagian layanan juga merasakan dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite, karena pekerjaan layanan tentu selalu menggunakan sistem otomasi dalam kegiatan sehari-harinya. Dari data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite yaitu pekerjaan layanan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan lebih mudah. Dengan adanya perubahan sistem otomasi tersebut performa pustakawan menjadi lebih meningkat, pustakawan juga mengalami peningkatan produktivitas dan efektifitas dalam melayani pemustaka. Pekerjaan layanan menjadi lebih terbantu dengan menggunakan INLIS Lite.
Pekerjaan layanan sirkulasi menjadi lebih cepat sejak adanya perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite. Pekerjaan peminjaman menggunakan INLIS Lite diselesaikan dalam waktu 1 menit dan pengembalian kurang dari 1 menit. Berbeda dengan LIMAS yang rata-rata membutuhkan waktu peminjaman 3 menit dan pengembalian 2 menit. Pada pekerjaan layanan, INLIS Lite dapat memberikan fitur informasi mengenai data peminjaman seperti denda dan keterlambatan waktu serta proses pengembalian buku yang hanya dilakukan dengan scan barcode, sehingga pekerjaan layanan dilakukan menjadi lebih mudah dan pustakawan dapat menghemat waktu serta tenaga dalam bekerja.
	Performa pekerjaan pustakawan pada bagian layanan menjadi lebih meningkat karena pekerjaan layanan menjadi lebih praktis serta lebih mudah dan cepat, sehingga hal ini meningkatkan performa pustakawan bagian layanan. Sedangkan peningkatan produktivitas dan efektifitas pada pustakawan bagian layanan yaitu pustakawan mampu menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. Pekerjaan pustakawan bagian layanan menggunakan INLIS Lite lebih lengkap dan efektif. Selain itu, pada pekerjaan layanan merasa terbantu karena banyaknya isian form yang harus diisi pada pendaftaran anggota, maka data yang didapatkan dari anggota perpustakaan lebih lengkap, hal ini sangat berguna jika anggota tersebut belum mengembalikan buku yang dipinjamnya dalam waktu yang lama. Dengan adanya kelebihan ini, perpustakaan dapat menghubungi data anggota tersebut.

4.4 Kendala dalam Perubahan Sistem Otomasi LIMAS ke INLIS Lite
LIMAS merupakan perangkat lunak perpustakaan yang berbasis offline yang dikembangkan oleh pihak swasta. Untuk sistem perpustakaan setingkat Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang, LIMAS sudah mencukupi kebutuhan perpustakaan, tetapi kurang kompleks. Selama penggunaan LIMAS, pustakawan sering menghadapi kendala dalam pekerjaannya. 
Salah satu kendala yang dirasakan pustakawan yaitu perangkat lunak LIMAS sering mengalami trouble saat sedang beroperasi. Hal tersebut menjadi penghambat dalam pekerjaan pustakawan, baik dalam pengolahan maupun pelayanan. Seringkali layanan sirkulasi terpaksa dialihkan manual oleh pustakawan karena LIMAS yang secara tiba-tiba mengalami trouble pada programnya. Selain itu, kendala lain ketika masih menggunakan LIMAS, yaitu data yang diberikan tidak lengkap. Seperti data anggota perpustakaan, data katalog buku, dan sebagainya, ini karena form yang harus diisi hanya sedikit, otomatis data yang tersimpan pada LIMAS tidak lengkap. Sehingga jika ada masalah yang terjadi terkait dengan sirkulasi dan keanggotaan, misal buku yang tidak dikembalikan dalam jangka waktu yang lama, akan susah untuk mencari tahu keberadaan anggota yang bersangkutan.
Dengan adanya kendala-kendala yang dialami ketika penggunaan LIMAS, maka pada bulan Juli 2015, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang melakukan perubahan sistem otomasi dari LIMAS ke INLIS. Perubahan  tersebut juga dikarenakan adanya kebijakan dari PNRI yang memandang perlu untuk memfasilitasi semangat pengelola perpustakaan di seluruh daerah untuk mulai menerapkan otomasi perpustakaan menuju terwujudnya perpustakaan digital.
Pada bulan Desember 2014 program INLIS Lite sudah didatangkan dari PNRI, namun karena minimnya informasi awal dalam pemasangan perangkat lunak INLIS Lite serta masih kurang dalam aspek sarana otomasi perpustakaan, INLIS Lite baru diinstal pada bulan April 2015. Setelah pemasangan INLIS Lite, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang masih menggunakan LIMAS untuk beberapa alasan. Diantaranya yaitu untuk keperluan proses perpindahan data perpustakaan yang sangat banyak, seperti data koleksi dan data anggota. Hal ini juga dikarenakan menunggu penyempurnaan program INLIS Lite dari PNRI. Sehingga Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang mulai menggunakan INLIS Lite sepenuhnya, dan meninggalkan LIMAS pada bulan Juli 2015.
	INLIS Lite merupakan perangkat lunak perpustakaan yang diciptakan dan dikembangkan oleh PNRI. INLIS Lite merupakan perangkat lunak yang sangat kompleks dan lengkap. INLIS Lite sangat membantu kegiatan perpustakaan dan pekerjaan pustakawan. Namun, kemampuan pustakawan masih harus ditingkatkan agar benar-benar menguasai INLIS Lite secara keseluruhan, dan pustakawan selalu dapat mengikuti perkembangan program dari INLIS Lite. Kendala dalam penggunaan INLIS Lite juga terjadi pada pemustaka. Meski secara umum pemustaka menilai bahwa fitur OPAC pada INLIS Lite bermanfaat dan mudah digunakan. Akan tetapi pemustaka belum dapat memaksimalkan pencarian dengan OPAC.

5. Simpulan
Penelitian tentang dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang diperoleh simpulan bahwa dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang bagi kinerja pustakawan terlihat pada pekerjaan pengolahan dan layanan. Pada bagian pengolahan, pekerjaan yang dilakukan menjadi mudah karena pustakawan dapat mengacu pada katalog pusat PNRI jika terdapat buku dengan identitas yang sama, sehingga pustakawan menjadi lebih terbantu dengan menggunakan INLIS Lite. Selain itu, efektifitas yang terjadi yaitu mampu meningkatkan keberhasilan pustakawan dalam melakukan pekerjaan pengolahan karena program pada INLIS Lite lebih lengkap dan terorganisir. Performa dan produktivitas pustakawan meningkat karena pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite dapat menghasilkan rata-rata sebanyak 90 judul buku, untuk pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS menghasilkan rata-rata 60 judul buku. Sedangkan dampak yang terjadi pada kinerja pustakawan bagian layanan sirkulasi yaitu, pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih cepat karena pekerjaan peminjaman diselesaikan dalam waktu 1 menit dan pengembalian kurang dari 1 menit. Berbeda dengan LIMAS yang rata-rata membutuhkan waktu peminjaman 3 menit dan pengembalian 2 menit. Pekerjaan layanan menjadi terbantu karena banyaknya isian form yang harus diisi pada pendaftaran anggota, maka data yang didapatkan dari anggota perpustakaan lebih lengkap, hal ini sangat berguna jika anggota tersebut belum mengembalikan buku yang dipinjamnya dalam waktu yang lama. Dengan adanya kelebihan ini, perpustakaan dapat menghubungi data anggota tersebut. Pekerjaan layanan juga dapat dilakukan dengan lebih mudah karena INLIS Lite dapat memberikan fitur informasi mengenai data peminjaman seperti denda dan keterlambatan waktu serta proses pengembalian buku yang hanya dilakukan dengan scan barcode, sehingga pustakawan dapat menghemat waktu dan tenaga dalam bekerja. Kinerja pustakawan menjadi produktif dan efektif. 
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